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A. Latar Belakang
Abad 21 menjadi simbol pesatnya kemajuan serta perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, fenomena tersebut mengakibatkan persaingan antar

negeri, antar institusi bahkan antar indivigu semakin ketat dan tidak dapat terelakan

lagi. Salah satu cara yang dapg g untuk menghadapi hal tersebut

khususnya bagi suatu kualitas sumber daya

manusianya, ah negara akan

a yang bermutu,

berguna, memiliki daya saing dan menjadi salah satu penunjang inti bagi kemajuan
bangsa.

Mutu pendidikan merupakan bagian terpenting yang tidak boleh ditawar-
tawar lagi, keberadaannya dalam suatu bangsa akan menentukan kualitas dari

bangsa tersebut. Mutu pendidikan yang tinggi akan berdampak baik, demikian



sebaliknya, rendahnya mutu pendidikan akan berbanding lurus dengan rendahnya
kualitas bangsa tersebut.
Mutu pendidikan di Indonesia saat ini masih tergolong rendah. Berdasarkan

data yang dipublikasikan oleh Human Development Reports melalui Education

Index pada 2017, Indonesia berada di Eosisi ketu'iuh dari sepuluh negara di ASEAN

dengan skor 0,622. Skor tertmg i diraih oleh Singapura yaitu sebesar 0,832.
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Peringkat kedua dltempatl oIeh Malaysia dengan skor O, 719 dan disusul oleh Brunei

Darussalam den&n skor 0,704. Pada Bosm keempat ada Thalland selanjutnya

FI|IEIna keduanya sama-sama memiliki skor 0,661 dan keenam oIeh Vietnam

dengan kor 0,626. Anﬁka tersebut dlhltun

menggunakan Mean Years of
Schoolin dan Expected Year of Schoollni ‘

R | I'.

Tahun 2021, dalam data internasional yan “dipublikasikan oleh World
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Populatlon Review (WPR), Indonesuautflﬁ\d Bermgkat ke-54 dari 78 negara

yang masuk dalam \
dari tahu

lain, Indones
kawasan Asia Tg
di peringkat 38, dan Thailand di peringkat 46.

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu

pendidikan bangsa ini, ditandai dengan lahirnya beberapa regulasi dari pemerintah

! Scholastica Gerintya, “Indeks Pendidikan Indonesia Rendah, Daya Saing pun Lemah,”
tirto.com, last modified 2019, https://tirto.id/dnvR.
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tingkat-pendidikan-di-indonesia-saat-ini.



berupa peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan. Upaya tersebut memiliki arti
yang banyak untuk pendidikan bangsa ini, tetapi fakta di lapangan menunjukkan
masih banyak terjadi kejanggalan proses, output, dan outcome dari pendidikan
nasional. Fenomena yang sering kita simak di media massa yang terkadang

membuat kita miris, menunjukan perilaku pelajar yang bertolak belakang dengan

kepatutan identitasnya sebagai pelajar#8eperti perkelahian (siswa-siswa, siswa-

guru, anak-orang tua, Siswg R bebas, kepala sekolah dan

pendidikan, pepfT alu meMadi muaranya.
Pendidikan yang bermutu tentu hanya terdapat di sekolah yang bermutu, yakni
sekolah yang mampu mengelola sumber dayanya dengan baik. Maka upaya

peningkatan mutu sekolah pun merupakan titik strategis dalam upaya untuk

menciptakan pendidikan yang bermutu.



Menurut Umiarso dan Gojali, mutu sekolah adalah derajat keunggulan
dalam pengelolaan sekolah secara efektif dan efisien untuk melahirkan keunggulan

akademis dan ekstrakurikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu

jenjang pendidikan atau menyelesaik gram pembelajaran tertentu.® Sekolah

yang bermutu sering disg yai sekolah yang unggul,

menjadi tanggungjawab pihak tertentu, melainkan menjadi urusan setiap orang, dan
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diharapkan setiap warga sekolah berpartisipasi secara aktif dan memberikan
kontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah.’
Terdapat banyak faktor yang ikut serta membangun dan membantu proses

pencapaian mutu sekolah, seperti keberadaan budaya sekolah yang berisi

sekumpulan norma, nilai dan aturan gcnjadi landasan sikap serta pemikiran

selurun masyarakat di g §, dalam diri guru yang

sendiri.
Menurut Bramnas, buayreseta ang kuat dari keyakinian, sikap

dan perilaku seseorang, dan pengaruhnya dapat diukur melalui bagaimana orang

7 A M Sudrajat, “Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan (SPMP) Dalam Rangka
Meningkatkan Mutu Sekolah,” JIECO: Journal of Islamic Education Counseling 2, no. 1 (2022):
30-43.
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(Jakarta: Grasindo, 2016), 44.



termotivasi untuk merespon pada lingkungan budaya mereka.® Budaya sekolah
merupakan jiwa (spirit) sebuah sekolah yang memberikan makna terhadap kegiatan

kependidikan sekolah tersebut, jika budaya sekolah lemah, maka ia tidak kondusif

bagi pembentukan sekolah efektif. Qva, budaya sekolah yang kuat akan

menjadi fasilitator bagi g gnerapan budaya sekolah
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komitmen kerja menimbulkan rasa memiliki bagi guru terhadap organisasi tempat
ia bekerja.t?

Mathis dan Jackson mengemukakan bahwa komitmen dipandang sebagai

suatu orientasi nilai terhadap organisgg#h (sekolah) yang menunjukkan individu

sangat memikirkan dan mege parganisasinya. Individu akan

lembaga terhad3
Yayasan
lembaga pendidikan formal swasta jenjang menengah, diantaranya MTs, SMP dan

SMA. Salah satu sekolahnya yakni SMAS Al-Multazam merupakan satu-satunya

13 Achmad Khosin, “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah, Pengambilan Keputusan, dan
Budaya Organisasi terhadap Disiplin Kerja SMA Muhammadiyah 5 Todanan Blora” (Institut
Pesantren KH. Abdul Chalim Mojokerto, n.d.), 13.
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Melaksanakan Tugas,” Jurnal Manajemen Pendidikan 3, no. 1 (2021): 19-30.
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sekolah SMA di Kecamatan Mojoanyar, sekaligus satu-satunya sekolah jenjang
menengah atas yang menerapkan kurikulum terpadu antara kurikulum nasional dan
kurikulum kepesantrenan di Kecamatan Mojoanyar. Masing-masing sekolah
memiliki mutu sekolah yang baik, dapat dilihat melalui salah satu indikasi umum

yakni nilai akreditasinya, SMA dan MTs yang berpredikat “A” dan SMP

berpredikat “B”. Dalam memaksimal utu sekolah, ketiga lembaga tersebut

mengelola input dengan sya genjamin keberadaan input

Ketiga lembaga pendidikan formal tersebut dalam memaksimalkan

prosesnya menerapkan sistem pembelajaran yang disesuaikan dengan sistem
pendidikan nasional, namun tidak hanya itu, lembaga juga menerapkan kurikulum

kepesantrenan yang masih relevan seperti program tahsin, tahfidz qur’an, kajian



figih, ilmu tafsir, ilmu falak, nahwu, shorof, dan pembelajaran kitab kuning agar
output sekolah tidak hanya handal dalam ilmu pengetahuan umum, namun juga
disertai dengan ilmu keagamaan. Lembaga juga menerapkan program
pengembangan jurnalistik, komputer, kewirausahaan, outdoor learning, bahasa

asing meliputi bahasa arab dan inggris, dan pembinaan intensif kompetisi akademik

maupun nonakademik lainya, program gé@8apkan agar output atau outcome sekolah

memiliki kualitas yang Jad Rerbagai pengetahuan dan

swasta.
i, menanamkan
sistem, peratura 3 3 ! annya, Lembaga
menerapkan budaya yang baik secara sosial maupun agama. Dari mulai cara
berpakaian, siswi dan guru perempuan diwajibkan memakai hijab, begitu juga
siswa dan guru laki-laki diwajibkan memakai peci selama berada di lembaga dan

selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Para guru sebagai teladan



memberikan dukungan agar tetap tegaknya budaya religius, budaya kreatif, budaya
jujur dan disiplin, budaya sopan santun, budaya saling menghargai dan
menghormati satu sama lain, budaya kekeluargaan dan lain sebagainya. Aturan dan
kebiasaan yang lembaga tanamkan terhadap peserta didik dalam membentuk

karakter yang peneliti sendiri merasakannya adalah bagaimana peserta didik dibina

untuk memuliakan tamu yang datang €Mingkungan sekolah tanpa perlu melihat

status sosial tamu tersebut

paian tujuannya

akan selalu men®apati Kt 0ses pendidikan,
seperti halnya di objek penelitian ini, masih terdapat siswa yang tidak taat terhadap
peraturan dan arahan dari guru maupun lembaga, guru dan siswa yang terlambat

masuk kelas, adanya kegiatan-kegiatan insidental yang akibatnya mengorbankan

jam-jam belajar efektif, seperti rapat guru, melayat, kegiatan perlombaan dan



kegiatan sosial lainya, hal ini tentu menjadi tugas bersama sebuah lembaga agar
kekurangan dan kendala yang menghambat laju pencapaian visi dapat
diminimalisir.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Budaya Sekolah dan Komitmen Kerja

terhadap Mutu Sekolah di YPI Al- azam Mojokerto”.

. Rumusah Masalah

sebagai [
1. Untuk m¥ j dgyf e KOl tmen Kerja
terhadap Mul
2. Untuk mengef@ Olah dan'Komitmen Kerja
secara bersama-sama terhadap Mutu Sekolah di YPI Al-Multazam Mojokerto.
. Manfaat Penelitian

Kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini tidak terlepas dari upaya

pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi dasar perbaikan dan rujukan



bagi institusi yang menjadi objek penelitian maupun bagi pihak yang lain, maka
disimpulkan bahwa penelitian ini tentu akan memberikan manfaat diantaranya:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tambahan referensi,

pengembangan keilmuan serta pengetahuan dibidang manajemen pendidikan

islam khususnya mengenai budaya gélah dan komitmen kerja terhadap mutu

sekolah.

2. Manfaat Praktis

wawasan rujukan serta

menjadi refe pendidikan dan

organisasi.



